
 
 

LAMPIRAN 

Daftar Narasumber 

NAMA JABATAN ALAMAT TANGGAL 

WAWANCARA 

Dono Susilo, S.Pd Ketua RW 05 

Dusun Balirejo 

Jalan Balirejo UH 

2 No. 532 

18 Mei 2019 & 16 

Juni 2019 

Jemari Kepala 

Kelurahan Muja-

Muju 

Jalan Balirejo No. 

31 Yogyakarta 

11 Juni 2019 

Giri 

Widjonartomo, 

ST, MT 

Kepala Seksi 

Konsultasi dan 

Pengaduan Dinas 

Penanaman 

Modal dan 

Perizinan 

Jl. Kenari No. 56, 

Muja-muju, Kec 

Umbulharjo, Kota 

Yogyakarta 

13 Juni 2019 

 

Sudarto Ketua RT 17 

Dusun Balirejo 

Jl. Balirejo UH 2, 

No. 523 

19 Mei 2019 

Drs. Hardjono Ketua RT 49 

Dusun Balirejo 

Jl. Ganesha 3, 

No. 33 

27 Mei 2019 

Nuryana Ahmadi, 

S. Ag 

Ketua RT 52 

Dusun Balirejo 

Jl. Balirejo UH 2, 

No. 31 

26 Mei 2019 & 16 

Juni 2019 

Agus Sukarjo Ketua RT 16 

Dusun Balirejo 

Jl. Balirejo UH 2, 

No. 557 

21 Mei 2019 

Adi Kepala Bidang 

Advokasi 

WALHI 

Jl. Nyi Pembuyan 

No.14A, 

Prenggan, Kec 

Kota Gede, Kota 

Yogyakarta. 

21 Juni 2019 

 

 



 
 

Pedoman Wawancara 

 Beberapa sumber data dalam penelitian ini diperoleh berdasarkan keterangan 

narasumber yang di wawancara yang terkait dalam gerakan menolak pembangunan 

apartemen di Dusun Balirejo yaitu: 

1. Wawancara dengan Ketua RW 05 Balirejo, sebagai lokasi rencana 

pembangunan apartemen. 

a. Apa alasan warga menolak pembangunan apartemen? 

b. Apa saja cara yanag dilakukan untuk menolak pembangunan 

apartemen? 

c. Apakah ada ancaman pada saat penolakan, seperti apa? 

d. Apakah bapak tahu strategi yang digunakan berhasil? 

e. Bagaimana awal mula terjadinya penolakan apartemen? 

f. Bagaimana dampak setelah adanya penolakan? 

g. Bagaimana respon pihak kelurahan terkait penolakan apartemen? 

h. Bagaimana respon warga terhadap rencana pembangunan 

apartemen? 

i. Bagaimana sikap dinas terkait penolakan apartemen? 

j. Bagaimana sikap pihak pengelola sebelum proses pembangunan? 

k. Keluhan apa saja yang dirasakan masyarakat terkait pembangunan 

apartemen? 

 

 



 
 

2. Wawancara dengan Ketua RT 16, 17, 49, 52 Dusun Balirejo, sebagai 

perbatasan lokasi pembangunan apartemen. 

a. Apa alasan warga menolak pembangunan apartemen? 

b. Apa saja cara yanag dilakukan untuk menolak pembangunan 

apartemen? 

c. Apakah ada ancaman pada saat penolakan, seperti apa? 

d. Apakah bapak tahu strategi yang digunakan berhasil? 

e. Bagaimana awal mula terjadinya penolakan apartemen? 

f. Bagaimana dampak setelah adanya penolakan? 

g. Bagaimana respon pihak kelurahan terkait penolakan apartemen? 

h. Bagaimana respon warga terhadap rencana pembangunan 

apartemen? 

i. Bagaimana sikap dinas terkait penolakan apartemen? 

j. Bagaimana sikap pihak pengelola sebelum proses pembangunan? 

k. Keluhan apa saja yang dirasakan masyarakat terkait 

pembangunan apartemen? 

3. Wawancara Dengan Kepala Keluurahan Muja-Muju. 

a. Bagaimana respon kelurahan terhadap permasalahan penolakan 

apartemen? 

b. Bagaimana tindakan Kelurahan dalam menghadapi permasalahan 

antara warga dan pengembang? 

c. Apa saja yang sudah dilakukan untuk memfasilitasi warga dalam 

menolak pembangunan apartemen? 



 
 

4. Wawancara Dengan Kepala Dinas Penanaman Modal dan Perizinan Kota 

Yogyakarta 

a. Bagaimana status pendirian apartemen saat ini? 

b. Mengapa proses pembangunan diberhentikan? 

c. Bagaimana Prosedur yang seharusnya dilakukan? 

d. Jika mereka mengurus perizinan apakah pembangunan bisa 

dilanjutkan? 

5. Wawancara Dengan Ketua Didang Advokasi WALHI Kota Yogyakarta. 

a. Apakah pihsk WALHI menerima laporan dari warga terkait 

penolakan? 

b. Bagaimana sikap WALHI terkait hal tersebut? 

c. Apa yang sudah dilakukan selama ini, semenjak menerima 

laporan penolakan apartemen? 

d. Kalau melihat kasus di Balirejo, apa yang membuat pihak 

WALHI membantu? 

 


